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BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai komparasi 

pendapatan usahatani bawang merah varietas Thailand dan varietas Bauci di Desa 

Nglinggo, Kecamatan Gondang, Kabupaten Nganjuk, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

6.1 Biaya produksi usahatani bawang merah varietas Thailand lebih tinggi 

dibandingkan varietas Bauci, dengan rata-rata biaya produksi varietas 

Thailand sebesar Rp70.929.774 per musim tanam, sedangkan varietas Bauci 

sebesar Rp51.419.806 per musim tanam. Hasil uji beda (Independent Sample 

t-Test) menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,0019 (< 0,05), sehingga 

terdapat perbedaan biaya produksi yang signifikan antara kedua varietas. 

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan input produksi pada 

varietas Thailand relatif lebih besar dibandingkan varietas Bauci, sejalan 

dengan karakteristik varietas Thailand yang memerlukan pupuk, pestisida, 

dan perawatan yang lebih intensif. 

6.2 Penerimaan dan pendapatan usahatani bawang merah varietas Thailand juga 

lebih tinggi dibandingkan varietas Bauci. Rata-rata penerimaan varietas 

Thailand sebesar Rp303.000.000, sedangkan varietas Bauci sebesar 

Rp174.000.000 (probabilitas 0,0000). Rata-rata pendapatan varietas Thailand 

sebesar Rp233.000.000, sedangkan varietas Bauci sebesar Rp123.000.000 

(probabilitas 0,0000). Kedua hasil uji beda tersebut menunjukkan nilai 

probabilitas yang lebih kecil dari 0,05, sehingga terdapat perbedaan 

penerimaan dan pendapatan yang signifikan antara kedua varietas. 

6.3 Secara keseluruhan, meskipun biaya produksi usahatani bawang merah 

varietas Thailand lebih tinggi, peningkatan penerimaan yang diperoleh jauh 

lebih besar dibandingkan tambahan biaya yang dikeluarkan, sehingga 

pendapatan yang diterima petani varietas Thailand tetap lebih tinggi 

dibandingkan petani varietas Bauci. Dengan demikian, ketiga hipotesis 
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penelitian (H1, H2, dan H3) yang menyatakan terdapat perbedaan signifikan 

pada biaya produksi, penerimaan, dan pendapatan antara kedua varietas 

dinyatakan diterima, dan varietas Thailand dapat disimpulkan sebagai 

varietas yang secara ekonomi lebih menguntungkan untuk diusahakan oleh 

petani di Desa Nglinggo, Kecamatan Gondang, Kabupaten Nganjuk. 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka dapat disampaikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi petani bawang merah di Desa Nglinggo, disarankan untuk 

mempertimbangkan budidaya varietas Thailand sebagai alternatif yang lebih 

menguntungkan secara ekonomi, mengingat varietas ini memberikan 

penerimaan dan pendapatan yang lebih tinggi meskipun memerlukan biaya 

produksi yang lebih besar dibandingkan varietas Bauci. Petani perlu 

memperhitungkan kemampuan modal dan ketersediaan sarana produksi 

sebelum menentukan pilihan varietas yang akan diusahakan. 

2. Bagi petani yang tetap memilih membudidayakan varietas Bauci, disarankan 

untuk melakukan efisiensi penggunaan input produksi, seperti pupuk, 

pestisida, dan tenaga kerja, serta mengoptimalkan teknik budidaya agar 

produktivitas dan harga jual dapat ditingkatkan, sehingga pendapatan yang 

diperoleh dapat lebih mendekati hasil yang dicapai pada varietas Thailand. 

3. Bagi pemerintah daerah dan instansi pertanian terkait, disarankan untuk 

memberikan pendampingan, penyuluhan, serta dukungan sarana produksi 

kepada petani bawang merah di Desa Nglinggo, khususnya terkait pemilihan 

varietas yang sesuai dengan kondisi lahan dan kemampuan ekonomi petani, 

guna meningkatkan produktivitas dan pendapatan usahatani secara 

berkelanjutan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lain yang dapat memengaruhi pendapatan 

usahatani bawang merah, seperti luas lahan, harga input dan output, teknik 

budidaya, serta risiko produksi, agar diperoleh gambaran yang lebih 
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komprehensif mengenai faktor-faktor yang menentukan keuntungan 

usahatani bawang merah pada berbagai varietas. 
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